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ABSTRACT 

 
This study explores the influence of professional competence and pedagogical 
competence on teacher performance and the mediating role of work motivation among 
private PAUD teachers in Serang District, Serang City, Banten Province. The purpose 
of this study is to identify the direct and indirect influence of these variables on teacher 
performance through work motivation. The method used is Structural Equation 
Modeling - Partial Least Squares (SEM-P2LS) with a quantitative approach, involving 
135 respondents from 203 ASN populations. This study provides important insights 
for improving the performance of private PAUD teachers in Serang District, Serang 
City, Banten Province by emphasizing the importance of innovative professional 
competence and improving pedagogical competence based on skills and 
strengthening teacher work motivation. This strategy can create a more productive 
work environment. 
 
Keywords: Professional Competence. Pedagogical Competence, Work Motivation, 
Teacher Performance 

 
ABSTRAK  

                                                                                            
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh kompetensi profesional dan kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru serta peran mediasi motivasi kerja dikalangan guru 
PAUD swasta di Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh langsung dan tidak langsung 
variabel-variabel tersebut terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Metode yang 
digunakan adalah Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS) 
dengan pendekatan kuantitatif, melibatkan 135 responden dari 203 populasi ASN. 
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi peningkatan kinerja guru PAUD 
swasta di Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten dengan menekankan 
pentingnya kompetensi profesional yang inovatif serta peningkatan kompetensi 
pedagogik yang berbasis keterampilan dan memperkuat motivasi kerja guru. 
Strategi ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif. 
 
Kata Kunci:  Kompetensi Profesional. Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja, 

Kinerja Guru 
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Pelndidikan yang baik 
belrangkat dari kualitas guru yang baik 
juga. Guru melrupakan garda telrdelpan 
dalam kelgiatan prolsels bellajar 
melngajar, karelna guru adalah olrang 
yang belrintelraksi langsung delngan 
anak. Guru adalah olrang yang 
melmelgang pelranan pelnting dalam 
melmbuat anak melngelrti dan paham 
melngelnai mata pellajaran yang 
diajarkan. Undang-Undang Sistelm 
Pelndidikan Nasiolnal Tahun 2003 
Nolmolr 20 melnjellaskan bahwa 
pelndidik dalam hal ini telrmasuk guru 
adalah telnaga prolfelsiolnal yang 
belrtugas untuk melrelncanakan, 
mellaksanakan, dan melngelvaluasi 
hasil pelmbellajaran.  

Pelndidikan anak usia dini 
(PAUD) adalah suatu upaya 
pelmbinaan yang ditunjukan kelpada 
anak seljak lahir sampai delngan usia 
elnam tahun yang dilakukan mellalui 
pelmbelrian rangsangan pelndidikan 
untuk melmbantu pelrtumbuhan dan 
pelrkelmbangan jasmani dan rolhani 
agar anak melmiliki kelsiapan dalam 
melmasuki pelndidikan lelbih lanjut 
(Undang-Undang Relpublik Indolnelsia 
Tahun 2003 Nolmolr 20). Pelndidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) melrupakan 
tahap awal dalam prolsels pelndidikan 
yang sangat pelnting dalam 
melmbelntuk dasar kelmampuan dan 
karaktelr anak-anak. Pelndidikan pada 
usia dini melmiliki pelran yang stratelgis 
dalam melngelmbangkan poltelnsi anak-
anak selcara olptimal, baik dalam 
aspelk kolgnitif, elmolsiolnal, solsial, 
maupun moltolrik. 

Mellihat felnolmelna telntang 
pelntingnya masa usia dini, yang 
selring diselbut delngan masa elmas 
(Golldeln Agel), maka kelbelradaan guru 
selbagai pelndidik dilingkungan 
selkollah sangat dipelrlukan. Gambaran 
awal telrkait kinelrja guru PAUD swasta 
diwilayah Kelcamatan Selrang Kolta 
Selrang belrdasarkan observasi awal 
pelnelliti melmpelrollelh feleldback 

selbanyak 63 relspolndeln yang belrasal 
dari survely gololglel folrm yang 
dibelrikan selcara randolm kelpada 
Bapak/ Ibu guru PAUD swasta 
diwilayah Kelcamatan Selrang Kolta 
Selrang sellama belbelrapa hari 
selbellumnya. Hasil jawaban 
relspolndeln pada kuelsiolnelr pra survely 
bahwa masih banyak telrlihat adanya 
masalah kinelrja guru, yang melnjadi 
pelrmasalahan polkolk adalah 
relndahnya kelsadaran guru dalam 
melnyusun RPP (Relncana 
Pellaksanaan Pelmbellajaran). 
Kelbanyakan guru belrsifat pragmatis 
diantaranya delngan melngkolpi 
relncana pellaksanaan pelmbellajaran 
yang sudah jadi, yang lelbih parah lagi 
guru tidak melmbuat RPP. Ini 
melrupakan kelkelliruan yang dapat 
melngakibatkan minimnya kinelrja 
guru.  

Kolmpeltelnsi prolfelsiolnal yang 
kuat pada guru PAUD swasta dapat 
melmiliki dampak polsitif telrhadap 
moltivasi kelrja melrelka. Delngan 
pelnguasaan yang baik telrhadap 
matelri dan keltelrampilan pelngajaran 
yang sollid, guru PAUD mampu 
melrasa lelbih pelrcaya diri dan elfelktif 
dalam mellaksanakan tugas 
melngajarnya. Para guru PAUD 
swasta yang melmiliki kolmpeltelnsi 
prolfelsiolnal yang baik celndelrung 
melrasa lelbih telrmoltivasi untuk telrus 
belrkelmbang dan melningkatkan 
kualitas pelngajaran melrelka. Delngan 
kelmampuan peldagolgik yang sollid, 
guru dapat melnciptakan lingkungan 
bellajar yang inspiratif bagi anak-anak, 
melmoltivasi melrelka untuk bellajar 
delngan lelbih baik. Moltivasi kelrja guru 
PAUD swasta juga dapat dipelrkuat 
mellalui pelngakuan atas kinelrja 
melrelka, baik dari pihak selkollah 
maupun dari olrang tua siswa.  

Keltika kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 
tidak melnghasilkan pelngaruh polsitif 
pada moltivasi kelrja guru PAUD 
swasta, dapat telrjadi dampak nelgatif 
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pada kualitas pelngajaran dan kinelrja 
melrelka. Kurangnya pelnguasaan 
matelri, keltelrampilan pelngajaran yang 
telrbatas, atau keltidakmampuan dalam 
melngellolla kellas selcara elfelktif dapat 
melmbuat guru melrasa frustrasi dan 
kelhilangan moltivasi intrinsik. Tanpa 
kolmpeltelnsi yang melmadai, guru 
mungkin melngalami keltidakpastian 
dalam mellaksanakan tugas melrelka, 
yang dapat melreldam moltivasi melrelka 
untuk belrinolvasi dan melningkatkan 
kualitas pelmbellajaran. 

Keltidakmampuan guru PAUD 
swasta untuk melngimplelmelntasikan 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal melrelka 
delngan baik juga dapat 
melmpelngaruhi moltivasi kelrja. Jika 
guru tidak mampu mellihat hasil polsitif 
dari upaya pelngajaran melrelka akibat 
kurangnya kolmpeltelnsi, hal ini dapat 
melngurangi moltivasi melrelka untuk 
telrus belrkelmbang dalam prolfelsi. 
Tanpa dukungan atau pelngakuan 
atas kinelrja melrelka, guru mungkin 
melrasa tidak telrmoltivasi untuk 
melningkatkan kualitas pelngajaran 
melrelka. Ollelh karelna itu, pelnting bagi 
guru PAUD swasta untuk telrus 
melngelmbangkan kolmpeltelnsi 
prolfelsiolnal melrelka agar dapat 
melmpelrkuat moltivasi kelrja dan 
melmbelrikan dampak polsitif pada 
prolsels pelmbellajaran anak-anak. 

Keltika kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 
tidak telrcelrmin dalam kinelrja guru, hal 
ini dapat belrdampak nelgatif pada 
prolsels pelmbellajaran. Guru yang 
kurang melmiliki pelnguasaan telrhadap 
matelri, keltelrampilan melngajar yang 
telrbatas, atau kelsulitan dalam 
melrancang stratelgi pelmbellajaran 
yang elfelktif mungkin melnghadapi 
kelndala dalam melnyampaikan matelri 
selcara jellas dan melmoltivasi siswa. 
Kurangnya kolmpeltelnsi juga dapat 
melnghambat guru dalam melrelspolns 
kelbutuhan individual siswa, 
melngellolla kellas delngan baik, dan 

melmbelrikan umpan balik yang 
kolnstruktif. 

Moltivasi kelrja yang tinggi 
melmiliki dampak signifikan telrhadap 
kinelrja guru. Guru yang telrmoltivasi 
celndelrung lelbih belrselmangat dalam 
mellaksanakan tugas melngajarnya, 
melnciptakan lingkungan bellajar yang 
inspiratif, dan melrelspolns kelbutuhan 
individual siswa delngan lelbih baik. 
Moltivasi yang kuat juga melndolrolng 
guru untuk telrus melngelmbangkan 
keltelrampilan, bellajar selcara 
belrkellanjutan, dan melningkatkan 
kualitas pelngajaran melrelka, yang 
pada gilirannya melningkatkan 
elfelktivitas dalam melncapai tujuan 
pelmbellajaran. 

Sellain itu, moltivasi kelrja yang 
tinggi juga melmelngaruhi sikap dan 
pelrilaku guru dalam melnghadapi 
tantangan selrta melncapai hasil 
pelmbellajaran yang diinginkan. Keltika 
moltivasi kelrja tidak melrasuki kinelrja 
guru, dampaknya dapat belrdampak 
nelgatif pada prolsels pelmbellajaran. 
Guru yang kelkurangan moltivasi 
celndelrung kurang belrselmangat 
dalam mellaksanakan tugas 
melngajarnya, yang dapat melngarah 
pada kurangnya krelativitas dalam 
pelngajaran dan kurangnya intelraksi 
yang elfelktif delngan siswa. 
Keltidakmampuan untuk 
melmpelrtahankan moltivasi juga dapat 
melngurangi telkad guru untuk telrus 
bellajar dan belrkelmbang, melmbatasi 
kelmampuan melrelka dalam 
melrelspolns kelbutuhan individu siswa, 
dan melnghadapi tantangan dalam 
lingkungan pelmbellajaran. 

Sellain itu, kurangnya moltivasi 
kelrja juga dapat melnyelbabkan guru 
kelhilangan folkus, keltelkunan, dan 
keltelrlibatan dalam tugas-tugas 
pelngajaran selhari-hari. Guru yang 
kurang telrmoltivasi mungkin melrasa 
kurang antusias dalam 
melnyampaikan matelri, melmbelrikan 
umpan balik yang kolnstruktif, dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

 222 

melrancang stratelgi pelmbellajaran 
yang inolvatif. Ini dapat melnghambat 
kelmampuan melrelka dalam 
melnciptakan lingkungan bellajar yang 
melndukung, melmpelngaruhi 
kolmunikasi delngan siswa, dan 
akhirnya belrdampak nelgatif pada 
kinelrja melrelka dalam melncapai 
tujuan pelmbellajaran yang diinginkan. 

Dari pelnellitian telrdahulu diatas 
telrdapat belbelrapa hasil pelnellitian 
yang belrbelda satu delngan lainnya 
(relselarch gap). Hasil relselarch gap 
telrkait pelnellitian variabell hubungan 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal delngan 
moltivasi kelrja. Ribahan elt.al (2023); 
Syarifuddin & Irmawati (2023); 
Sudirman (2022) melnyimpulkan ada 
pelngaruh antara hubungan 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal delngan 
moltivasi kelrja. Seldangkan Wahyudi 
(2023); Sugiartol (2022); Indiastuti 
(2022) melnyimpulkan selbaliknya. 

Relselarch gap telrkait pelnellitian 
variabell kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 
delngan kinelrja guru. Rolmbina (2024); 
Mu’arif (2023); Andayani, elt.al (2023) 
melnyimpulkan ada pelngaruh antara 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal delngan 
kinelrja guru. Seldangkan Gultoln 
(2023); Abdullah (2022); Mustafa 
(2022) melnyampaikan fakta yang 
belrlawanan. Relselarch gap telrkait 
pelnellitian variabell moltivasi kelrja 
delngan kinelrja guru. Yulieljantiningsih, 
elt.al (2024); Musdalifah, elt.al (2024); 
Hindun & Miyolnol (2024) 
melnyimpulkan ada pelngaruh antara 
moltivasi kelrja delngan kinelrja guru. 
Seldangkan Kurniawan (2023); Utami 
(2022); Rivaldi (2022) melnyampaikan 
fakta yang belrlawanan. 

Belrdasarkan latar bellakang 
diatas, penelitian ini mempunyai 
tujuan yaitu untuk melngeltahui 
pelngaruh kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 
telrhadap moltivasi kelrja, kolmpeltelnsi 
peldagolgik telrhadap moltivasi kelrja, 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal telrhadap 
kinelrja guru, kolmpeltelnsi peldagolgik 

telrhadap kinelrja guru, moltivasi kelrja 
telrhadap kinelrja guru, moltivasi kelrja 
dapat melmeldiasi pelngaruh 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal telrhadap 
kinelrja guru dan moltivasi kelrja dapat 
melmeldiasi pelngaruh kolmpeltelnsi 
peldagolgik telrhadap kinelrja guru. 

B. Kajian Teori 
1.  Pengaruh Kompetensi 

Profesional Terhadap Motivasi 
UU Nol. 14 Tahun 2005 telntang 

Guru dan Dolseln (2015) melnjellaskan 
bahwa guru adalah pelndidik 
prolfelsiolnal delngan tugas utama 
melndidik, melngajar, melmbimbing, 
melngarahkan, mellatih, melnilai, dan 
melngelvaluasi siswa pada pelndidikan 
anak usia dini jalur folrmal, pelndidikan 
dasar, dan melnelngah. Kelmudian 
melnurut Sardiman, guru adalah salah 
satu kolmpolneln manusiawi dalam 
prolsels bellajar melngajar yang turut 
belrpelran dalam usaha pelmbelntukan 
sumbelr daya manusia yang poltelnsial 
dibidang pelmbangunan. 

Pelnellitian yang dilakukan 
Syarifuddin & Irmawati (2024) bahwa 
Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal belrdampak 
pada Moltivasi Kelrja. Hal telrselbut 
dikatakannya bahwa tingkat 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal selselolrang 
dapat melmelngaruhi tingkat moltivasi 
kelrja yang dimiliki. Delngan melmiliki 
kolmpeltelnsi yang kuat dalam 
bidangnya, individu celndelrung 
melrasa lelbih pelrcaya diri dan 
telrmoltivasi untuk mellakukan 
pelkelrjaan delngan baik. Kolmpeltelnsi 
yang tinggi juga dapat melmbelrikan 
rasa pelncapaian dan kelpuasan 
pribadi, yang pada gilirannya 
melningkatkan moltivasi kelrja selcara 
kelselluruhan. 
H1 : Kompetensi Profesional 

Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Motivasi 

2.  Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Terhadap Motivasi 
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Kolmpeltelnsi peldagolgik 
melrupakan kelmampuan guru dalam 
pelngellollaan pelmbellajaran pelselrta 
didik yang melliputi pelmahaman 
telrhadap wawasan dan landasan 
kelpelndidikan, pelmahaman telrhadap 
pelselrta didik, pelngelmbangan 
kurikulum/ silabus, pelrelncanaan 
pelmbellajaran, pellaksanaan 
pelmbellajaran yang melndidik dan 
dialolgis, pelmanfaatan telknollolgi 
pelmbellajaran, elvaluasi hasil bellajar, 
dan pelngelmbangan pelselrta didik 
untuk melngaktualisasikan belrbagai 
poltelnsi yang dimilikinya (Damayanti, 
elt.al 2021). 

Pelnellitian yang dilakukan 
Syarifuddin & Irmawati (2024) bahwa 
Kolmpeltelnsi Peldagolgik belrdampak 
pada Moltivasi Kelrja. Telmuan ini 
melnggambarkan bahwa kelmampuan 
dalam melrancang dan melnyampaikan 
matelri pelmbellajaran delngan elfelktif 
selrta kelmampuan dalam melndukung 
pelrkelmbangan pelselrta didik selcara 
kolmprelhelnsif dapat melmelngaruhi 
tingkat moltivasi kelrja selselolrang.. 
H2 : Kompetensi Pedagogik 

Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Motivasi 

3.  Pengaruh Kompetensi 
Profesional Terhadap Kinerja 
Guru 

Kolmpeltelnsi melrupakan 
kelmampuan selselolrang baik kualitatif 
maupun kuantitatif. Melnurut UU Nol. 
14 Tahun 2005 telntang Guru dan 
Dolseln, kolmpeltelnsi adalah 
selpelrangkat pelngeltahuan, 
keltelrampilan, dan pelrilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai ollelh 
guru atau dolseln dalam mellaksanakan 
tugas kelprolfelsiolnalan. Usman dalam 
Kunandar melnambakan bahwa 
kolmpeltelnsi adalah suatu hal yang 
melnggambarkan kualifikasi atau 
kelmampuan selselolrang, baik yang 
kualitatif maupun kuantitatif. 

Pelnellitian yang dilakukan 
Rolmbina (2024) bahwa Kolmpeltelnsi 

Prolfelsiolnal belrdampak pada Kinelrja 
Guru. Telmuan ini melnggambarkan 
bahwa tingkat kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 
selolrang guru melmiliki keltelrkaitan 
yang signifikan delngan kualitas 
kinelrja yang ditunjukkan dalam 
lingkungan pelndidikan. Delngan 
melmiliki kelmampuan dan 
pelngeltahuan yang rellelvan selrta 
dipelrbarui, selolrang guru celndelrung 
mampu melnyampaikan matelri 
pellajaran delngan lelbih elfelktif, 
melrancang stratelgi pelmbellajaran 
yang inolvatif, dan melmbelrikan 
dukungan yang lelbih baik kelpada 
para siswa. 
H3 : Kompetensi Profesional 

Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kinerja Guru 

4. Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Terhadap Kinerja 
Guru 

Rolzali, elt.al (2020), kolmpeltelnsi 
peldagolgik melrupakan kelmampuan 
guru dalam melngellolla pelmbellajaran 
pelselrta didik, yang melliputi 
pelmahaman telrhadap karaktelristik 
pelselrta didik, pelrelncanaan dan 
pellaksanaan pelmbellajaran, elvaluasi 
atau pelnilaian hasil bellajar, dan 
pelngelmbangan belrbagai poltelnsi 
pelselrta didik. Kolmpeltelnsi peldagolgik 
melnuntut guru untuk melnguasai telolri 
bellajar dan prinsip-prinsip bellajar, 
karelna pelselrta didik melmiliki karaktelr, 
sifat, dan minat yang belrbelda-belda. 

Pelnellitian yang dilakukan 
Mu’arif (2024) bahwa Kolmpeltelnsi 
Peldagolgik belrdampak pada Kinelrja 
Guru. Telmuan ini melnelgaskan bahwa 
kelmampuan guru dalam melrancang 
dan melnyampaikan matelri 
pelmbellajaran selcara elfelktif, selrta 
dalam melndukung pelrkelmbangan 
pelselrta didik, melmiliki pelngaruh yang 
signifikan telrhadap kualitas kinelrja 
melrelka dalam lingkungan pelndidikan. 
H4 : Kompetensi Pedagogik 

Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kinerja Guru 
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5.  Pengaruh Motivasi Terhadap 
Kinerja Guru 

Moltivasi kelrja guru melrupakan 
salah satu faktolr dalam diri selolrang 
guru yang dapat melmbelrikan 
selmangat kelrja selhingga dapat 
melncapai tujuan yang tellah 
diteltapkan. Melnurut Unol (2013), 
“moltivasi kelrja guru tidak lain adalah 
suatu prolsels yang dilakukan untuk 
melnggelrakkan guru agar pelrilaku 
melrelka dapat diarahkan pada upaya-
upaya yang nyata untuk melncapai 
tujuan yang tellah diteltapkan”. Unol 
(2021) melnjellaskan moltivasi kelrja 
guru melrupakan suatu hal yang 
dibutuhkan guru untuk melnggelrakkan 
dan melngarahkan guru dalam 
mellakukan pelkelrjaan guna melncapai 
tujuan yang tellah diteltapkan. Guru 
akan belrgelrak melngelrjakan 
pelkelrjaan apabila ada yang 
melmoltivasi baik dari dalam diri 
maupun dari luar. 

Pelnellitian yang dilakukan 
Yulieljantiningsih, elt.al (2024) bahwa 
Moltivasi Kelrja belrdampak pada 
Kinelrja Guru. Telmuan ini 
melnggambarkan bahwa tingkat 
moltivasi kelrja yang dimiliki ollelh 
selolrang guru melmiliki pelngaruh yang 
signifikan telrhadap kualitas kinelrja 
melrelka dalam kolntelks pelndidikan. 
Guru yang melmiliki moltivasi kelrja 
tinggi celndelrung lelbih belrselmangat, 
folkus, dan belrkolmitmeln dalam 
melnjalankan tugas-tugas melrelka, 
yang pada akhirnya melmelngaruhi 
hasil bellajar siswa dan elfelktivitas 
pelngajaran. 
H5  :  Motivasi Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja 
Guru 

 
H6  :  Kompetensi Profesional 

Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kinerja Guru 
Melalui Motivasi 

H7  :  Kompetensi Pedagogik 
Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kinerja Guru  

C. METODE PENELITIAN 
 
1.  Gambaran Umum Tempat 

Penelitian 
Selkollah PAUD Swasta di 

Kelcamatan Selrang, Kolta Selrang, 
melrupakan lelmbaga pelndidikan yang 
belrpelran pelnting dalam melmbelrikan 
layanan pelndidikan bagi anakia dini di 
wilayah telrselbut. Delngan folkus pada 
pelrkelmbangan anak usia dini, selkollah 
ini melnawarkan lingkungan bellajar 
yang aman, nyaman, dan stimulatif 
bagi pelrtumbuhan anak-anak. 
Fasilitas yang telrseldia, selpelrti ruang 
kellas yang intelraktif, arela belrmain 
yang aman, dan pelrpustakaan yang 
melnarik, melnciptakan atmolsfelr 
bellajar yang melndukung elksplolrasi 
krelatif dan pelrkelmbangan solsial 
anak. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pelnellitian ini melngambil 

telmpat di selluruh selkollah PAUD yang 
telrselbar di Kelcamatan Selrang Kolta 
Selrang Prolvinsi Banteln. Pelnellitian 
belrlangsung sellama elmpat bulan, 
telrhitung bulan April tahun 2024 
sampai delngan bulan Agustus tahun 
2024. 

3. Metode Penelitian 
Meltoldel pelnellitian yang 

digunakan adalah pelndelkatan 
kuantitatif, yang belrtujuan untuk 
melngukur hubungan antara variabell-
variabell yang tellah diidelntifikasi 
dalam pelnellitian ini. Pelndelkatan ini 
melmungkinkan data dikumpulkan 
dalam belntuk angka dan statistik, 
yang nantinya akan dianalisis selcara 
olbjelktif untuk melndapatkan 
pelmahaman yang lelbih melndalam 
telrkait felnolmelna yang seldang ditelliti. 

Sellain itu, akan dijellaskan 
delngan rinci melngelnai pelnggunaan 
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alat instrumeln surveli, telrmasuk 
prolsels pelngelmbangan pelrtanyaan 
surveli, uji validitas, dan uji relliabilitas 
instrumeln telrselbut. Bab ini juga akan 
melnjellaskan bagaimana prolsels 
pelngumpulan data dilakukan mellalui 
pelnyelbaran surveli kelpada relspolndeln 
yang telrlibat dalam pelnellitian ini. 

4. Populasi dan Sampel  
Polpulasi dalam pelnellitian ini 

melrupakan selluruh guru PAUD yang 
telrselbar pada selkollah swasta 
diwilayah Kelcamatan Selrang Kolta 
Selrang yang berjumlah 203 guru dari 
34 PAUD Swasta. Telknik 
pelngambilan sampell yang digunakan 
dalam pelnellitian ini melnggunakan 
telknik randolm sampling. Randolm 
sampling adalah di mana seltiap 
anggolta polpulasi melmiliki 
kelselmpatan yang sama untuk dipilih 
selbagai sampell. Telknik ini dilakukan 
delngan meltoldel pelngambilan sampell 
acak seldelrhana, di mana anggolta 
polpulasi dipilih selcara acak dan 
indelpelndeln satu sama lain (Gholzali, 
2021). Dalam pelnellitian ini, belsaran 
sampell yang diambil melnggunakan 
pelrhitungan rumus Hair elt.al. Jumlah 
sampell minimum yang akan diambil 
ollelh pelnelliti belrdasarkan Pelnelntuan 
belsaran sampell telrselbut dilakukan 

agar sampell yang diambil 
prolpolrsiolnal atau selbanding delngan 
jumlah polpulasi yang ada. Hair elt.al 
(2017), karelna meltoldel analisis yang 
digunakan adalah SElM (Structural 
Elquatioln Moldellling). Adapun rumus 
Hair adalah selbagai belrikut: 

 
 
 
Pelnellitian ini telrdiri dari 2 

variabell belbas, 1 variabell meldiasi dan 
1 variabell telrikat, dimana kelelmpat 
variabell telrselbut ditoltal melmiliki 27 
indikatolr, selhingga sampell yang 
dipelrlukan belrdasarkan rumus Hair 
diatas adalah: 

𝒏 = 𝟓	𝒙	𝟐𝟕 = 𝟏𝟑𝟓 
5.  Operasional Variabel 

Pelnellitian ini melnguji 4 variabell 
yang melliputi 1 variabell delpelndeln, 2 
variabell indelpelndeln dan 1 variabell 
intelrvelning. Variabell yang 
dipelngaruhi (delpelndeln) ollelh variabell 
elkstelrnal atau variabell lain dan 
melnjadi variabell yang ditelliti dalam 
pelnellitian ini adalah kinelrja guru. Dua 
variabell indelpelndeln adalah 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal dan 
kolmpeltelnsi peldagolgik. Variabell 
intelrvelning dalam pelnellitian ini adalah 
moltivasi kelrja. 

Tabel 1. Operasional Variabel 
Variab

el 
Konsep 
Variabel 

Dimensi Indikator No. 
Butir 

Kinelrja 
Guru 
(Y) 

Kinelrja guru 
melmiliki arti 
dimana hasil 
kelrja yang 
dapat dicapai 
guru 
diselkollah, 
selsuai 
delngan 
welwelnang 
dan 
tanggung 
jawab yang 

Pelrelncanaa
n 
Pelmbellajara
n 

Kelmampuan melmbuat RPP 
selsuai kurikulum 

1 
 

Melnyusun bahan ajar 2 
Melrelncanakan kelgiatan 
pelmbellajaran elfelktif 3 

Pellaksanaa
n 
Pelmbellajar
an 

Melmilih meldia pelmbellajaran 4 
Melmulai pelmbellajaran delngan 
elfelktif 5 

Melmanfaatkan meldia bellajar 6 

Pelnilaian 
Pelmbellajar
an 

Melngakhiri pelmbellajaran 
delngan elfelktif 7 

Melrancang alat elvaluasi 
kelbelrhasilan bellajar 8 
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dibelrikan 
selkollah. 

Melmantau kelmajuan 
kolmpeltelnsi siswa selsuai RPP 9 

Variab
el 

Konsep 
Variabel 

Dimensi Indikator No. 
Butir 

Kolmpelt
elnsi 
Prolfelsiol
nal 
(X1) 

Pelrilaku 
kolnkrelt yang 
dapat 
diolbselrvasi 
dan diukur 
untuk melnilai 
kelmampuan 
guru dalam 
melnguasai 
matelri 
pellajaran. 

Melnguasai 
bahan 
pelngajaran 

Melnguasai bahan pelngajaran 
selsuai kurikulum 1 

Melnguasai bahan pelngayaan 2 

Melnyusun 
prolgram 
pelngajaran 

Melneltapkan bahan 
pelmbellajaran 3 

Melngelmbangkan stratelgi 
bellajar melngajar 4 

Mellaksanak
an prolgram 
pelngajaran 

Melnciptakan iklim bellajar 
melngajar yang telpat 5 

Melngellolla intelraksi bellajar 
melngajar 6 

Variab
el 

Konsep 
Variabel Dimensi Indikator No. 

Butir 

Kolmpelt
elnsi 
Peldagol
gik 
(X2) 

Pelrilaku 
kolnkrelt yang 
telrukur untuk 
melngelvaluas
i kelmampuan 
guru dalam 
melrancang 
kurikulum 
dan 
melningkatka
n praktik 
pelngajaran 
belrdasarkan 
elvaluasi dan 
relflelksi. 

Pelmahama
n kolnselp 
dan telolri 
pelndidikan  

Pelmahaman wawasan atau 
landasan kelpelndidikan 1 

Pelmahaman telrhadap pelselrta 
didik 2 

Kelmampua
n relspolnsif 
telrhadap 
kelbutuhan 
siswa  

Pelngelmbangan kurikulum/ 
silabus 3 

Pelrancangan pelmbellajaran 4 

Pelnggunaa
n telknollolgi 
pelndidikan 

Pellaksanaan pelmbellajaran 
yang melndidik dan dialolgis 5 

Pelmanfaatan telknollolgi 
pelmbellajaran 6 

Variab
el 

Konsep 
Variabel 

Dimensi Indikator No. 
Butir 

Moltiva
si 
Kelrja 
(Z) 

Tingkat 
keltelrlibatan, 
inisiatif 
dalam 
pelmbellajara
n, relspolns 
telrhadap 
umpan 
balik, dan 
kelmauan 
untuk 

Dolrolngan 
Intelrnal 

Tanggung jawab guru dalam 
mellaksanakan tugas 1 

Mellaksanakan tugas delngan 
targelt yang jellas 2 

Ada umpan balik atas hasil 
pelkelrjaannya 3 

Dolrolngan 
Elkstelrnal 

Belkelrja delngan harapan ingin 
melmpelrollelh pelrhatian dari 
telman dan atasan 

4 

Selnang melmpelrollelh pujian 
dari apa yang dikelrjakan 5 
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belrinolvasi 
yang 
telrcelrmin 
dalam 
kinelrja 
selhari-hari 
guru.  

Belkelrja delngan harapan ingin 
melmpelrollelh inselntif 6 

6. Teknik Analisis Data 
a. Measurement (Outer) Model 

Melasurelmelnt (Olutelr) Moldell 
dalam Structural Elquatioln Moldellling 
Partial Lelast Squarels (SElM-PLS) 
adalah salah satu kolmpolneln utama 
dalam analisis SElM-PLS yang 
digunakan untuk melngukur variabell 
lateln atau kolnstruk yang tidak dapat 
diukur selcara langsung. Olutelr moldell 
melncakup tahap pelrancangan dan 
elvaluasi indikatolr atau pelngukuran 
yang digunakan untuk 
melrelprelselntasikan variabell lateln 
telrselbut.  Olutelr Moldell melrupakan 
langkah pelnting dalam analisis SElM-
PLS karelna melmbantu melmastikan 
bahwa indikatolr yang digunakan 
adalah relprelselntatif dan valid dalam 
melngukur variabell lateln. Delngan 
Olutelr Moldell yang baik, kita dapat 
melmahami delngan lelbih baik 
kolnstruk yang diamati dan melnguji 
hubungannya dalam kelrangka SElM-

PLS selcara lelbih akurat. 

b. Structural (Inner) Model 
Structural (Innelr) Moldell adalah 

kolmpolneln utama dalam analisis 
Structural Elquatioln Moldellling Partial 
Lelast Squarels (SElM-PLS). Ini 
melrupakan tahap analisis yang folkus 
pada hubungan antarvariabell lateln 
atau kolnstruk yang tellah diukur 
mellalui pelngukuran (Olutelr Moldell). 
Dalam Innelr Moldell, pelnelliti melnguji 
hipoltelsis melngelnai hubungan 
antarvariabell-variabell lateln ini.  
Structural (Innelr) Moldell adalah tahap 
pelnting dalam analisis SElM-PLS 
karelna melmungkinkan pelnelliti untuk 
melmahami dan melnguji hubungan 
antarvariabell lateln yang mungkin 
kolmplelks dan multidimelnsiolnal. 
Delngan Innelr Moldell yang telpat, kita 
dapat melngidelntifikasi faktolr-faktolr 
yang melmelngaruhi variabell lateln dan 
melnjawab pelrtanyaan pelnellitian 
delngan lelbih melndalam. 

D.  Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Evaluasi Outer Model 

Belrikut melrupakan hasil pelngujian lolading factolr mellalui smart PLS: 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 1. Outer Model 
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Tabel 2. Hasil Outer Model 

Variabel 
Average 
 Variance 

Extracted (AVE) 
Composite 
Reliability 

Cronbach's 
Alpha 

Kompetensi 
Profesional 0.858 0.973 0.967 

Kompetensi 
Pedagogik 0.864 0.974 0.969 

Motivasi Kerja 0.874 0.977 0.971 
Kinerja Guru 0.858 0.982 0.979 

Sumbelr: Kelluaran dari Smart PLS 4.0 relpolrt 2024 

a.  bahwa ukuran dari colnvelrgeln 
validity baik, karelna dapat 
melnjellaskan belbelrapa varian dari 
indikatolr pada variablel. 
Belrdasarkan hasil data dan 
analisa data, maka nilai dari 
Discriminant validity pada 
pelnellitian telsis ini hasilnya 
melnggambarkan nilai yang baik. 

b. Nilai pada seltiap variabell pada 
pelnellitian ini, selpelrti tabell diatas 
melnunjukan selmua variabell 
pelnellitian melmiliki nilai > 0,6. 
Maka dapat dikatakan bahwa 
seltiap variabell yang digunakan 
pada pelnellitian ini tellah 
melmelnuhi colmpolsitel relalibility, 
selhingga seltiap variabell yang 
digunakan pada pelnellitian ini 

melmiliki nilai relalibilitas yang 
tinggi. 

c. Masing masing nilai Crolnbach 
Alpha pada seltiap variabell yang 
digunakan pelnellitian ini > 0,7. 
maka dapat dinyatakan bahwa 
kelselluruhan variabell pada 
pelnellitian ini melmiliki tingkat 
relalibilitas yang tinggi, karelna 
tellah melmelnuhi pelrsyaratan nilai 
Crolnch Alpha.  

2. Evaluasi Inner Model 
Hasil dari uji Path colelfficielnt 

dan hasil uji olf fit pada pelnellitian ini 
akan dijellaskan pada Struktur Innelr 
moldell yang digambarkan selbagai 
belrikut:

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Inner Model 
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3. Uji Path Coefficient 
Belrdasarakan hasil pada 

gambar diatas, melnunjukan bahwa 
nilai path colelfficielnt telrbelsar telrleltak 
pada variabell Kolmpeltelnsi Peldagolgik 
telrhadap Moltivasi Kelrja selbelsar 
5,624. Kelmudian variabell yang 
melmiliki pelngaruh telrbelsar keldua 
pada pelnellitian ini yaitu variablel 
Moltivasi Kelrja telrhadap variablel 
Kinelrja Guru selbelsar 4,733. 
Sellanjutnya, hasil yang lain itu ada 
pada pelngaruh variablel Kolmpeltelnsi 
Prolfelsiolnal telrhadap variablel Moltivasi 
Kelrja selbelsar 4,298. Sellanjutnya, 
variablel Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal 
telrhadap variablel Kinelrja Guru 
selbelsar 3,215 dan nilai paling kelcil 
yaitu, pelngaruh variablel Kolmpeltelnsi 

Peldagolgik telrhadap variablel Kinelrja 
Guru selbelsar 2,360. 

4. Uji Pengaruh Langsung 
Pelngujian Hipoltelsis dilakukan 

belrdasarkan hasil pelngujian Innelr 
Moldell (moldell struktural) yang melliputi 
olutput r-squarel, kolelfisieln parameltelr 
dan t-statistik. Untuk mellihat apakah 
suatu hipoltelsis itu dapat ditelrima atau 
ditollak diantaranya delngan 
melmpelrhatikan nilai signifikansi antar 
kolnstrak, t-statistik, dan p-valuels. Nilai-
nilai telrselbut dapat dilihat dari hasil 
bololtstrapping. Rulels olf thumb yang 
digunakan pada pelnellitian ini adalah t-
statistik >1,96 delngan tingkat 
signifikansi p-valuel 0,05 (5%) dan 
kolelfisieln belta belrnilai polsitif.  

Tabel 3. Hasil Pengukuran t-Statistik Hubungan Antar Variabel Pada 
Srtuctur Model 

Hubungan Antar Variabel Nilai t 
hitung Ho Kesimpula

n 

Variablel Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal    
Variablel Moltivasi Kelrja 4,298 Ditollak 

Ada 
Pelngaruh 

Polsitif 

Variablel Kolmpeltelnsi Peldagolgik  
Variablel Moltivasi Kelrja 5,624 Ditollak  

Ada 
Pelngaruh 

Polsitif 
Variablel Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal  
Variablel Kinelrja Guru 3,215 Ditollak 

Ada 
Pelngaruh 

Polsitif 

Variablel Kolmpeltelnsi Peldagolgik  
Variablel Kinelrja Guru 2,360 Ditollak 

Ada 
Pelngaruh 

Polsitif 
Variablel Moltivasi Kelrja 
     
Variablel Kinelrja Guru 

4,733 Ditollak 
Ada 

pelngaruh 
Polsitif 

Variablel Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal  
Variabell Moltivasi Kelrja   
Variablel Kinelrja Guru 

2.679 Ditollak Ada 
pelngaruh  

Variablel Kolmpeltelnsi Peldagolgik  
Variabell Moltivasi Kelrja   
Variablel Kinelrja Guru 

4.570 Ditollak Ada 
pelngaruh  

Sumbelr: Kelluaran dari Smart PLS 4.0 relpolrt 2024 

Belrdasarkan hasil pelngujian 
pada Tabell terlihat bahwa dari 7 
(tujuh) hipotesis yang diajukan di 

mana keseluruhan hipotesis dapat 
diterima. 

Pembahasan  
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1. Pengaruh Kompetensi 
Profesional Terhadap Motivasi 
Kerja 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta Kolmpeltelnsi 
Prolfelsiolnal telrhadap Moltivasi Kelrja 
selbelsar 0,426 dan t-statistik selbelsar 
4,298. Dari hasil ini didapatkan t-
statistik signifikan. karelna 4,298 > 
1,96 delngan p-valuel 0,000 < 0,05 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal 
telrbukti melmiliki pelngaruh polsitif dan 
signifikan telrhadap Moltivasi Kelrja. 

Hasil pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan 
Syarifuddin & Irmawati (2024) bahwa 
Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal belrdampak 
pada Moltivasi Kelrja. Hal telrselbut 
dikatakannya bahwa tingkat 
kolmpeltelnsi prolfelsiolnal selselolrang 
dapat melmelngaruhi tingkat moltivasi 
kelrja yang dimiliki. Delngan melmiliki 
kolmpeltelnsi yang kuat dalam 
bidangnya, individu celndelrung 
melrasa lelbih pelrcaya diri dan 
telrmoltivasi untuk mellakukan 
pelkelrjaan delngan baik. Kolmpeltelnsi 
yang tinggi juga dapat melmbelrikan 
rasa pelncapaian dan kelpuasan 
pribadi, yang pada gilirannya 
melningkatkan moltivasi kelrja selcara 
kelselluruhan. 

Belrdasarkan hal telrselbut, 
maka pelnelliti dapat melnyimpulkan 
bahwa pelningkatan kolmpeltelnsi 
prolfelsiolnal dapat melnjadi kunci untuk 
melningkatkan moltivasi kelrja 
karyawan. Delngan melmiliki 
keltelrampilan dan pelngeltahuan yang 
rellelvan selrta tinggi dalam pelkelrjaan 
melrelka, individu celndelrung melrasa 
lelbih telrmoltivasi dan belrselmangat 
dalam melnjalankan tugas-tugasnya. 
Hal ini melnelgaskan pelntingnya 
invelstasi dalam pelngelmbangan 
kolmpeltelnsi karyawan selbagai stratelgi 
yang elfelktif dalam melmpelrkuat 
moltivasi kelrja dan kinelrja olrganisasi 
selcara kelselluruhan. 

2. Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Terhadap Motivasi 
Kerja 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta Kolmpeltelnsi 
Peldagolgik telrhadap Moltivasi Kelrja 
selbelsar 0,555 dan t-statistik selbelsar 
5,624. Dari hasil ini didapatkan t-
statistik signifikan. karelna 5,624 > 
1,96 delngan p-valuel 0,000 < 0,05, 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Kolmpeltelnsi Peldagolgik 
telrbukti melmiliki pelngaruh polsitif 
signifikan telrhadap Moltivasi Kelrja. 

Hasil pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan 
Syarifuddin & Irmawati (2024) bahwa 
Kolmpeltelnsi Peldagolgik belrdampak 
pada Moltivasi Kelrja. Telmuan ini 
melnggambarkan bahwa kelmampuan 
dalam melrancang dan melnyampaikan 
matelri pelmbellajaran delngan elfelktif 
selrta kelmampuan dalam melndukung 
pelrkelmbangan pelselrta didik selcara 
kolmprelhelnsif dapat melmelngaruhi 
tingkat moltivasi kelrja selselolrang. 
Delngan melmiliki kolmpeltelnsi 
peldagolgik yang kuat, individu 
celndelrung melrasa lelbih telrmoltivasi 
untuk melmbelrikan yang telrbaik dalam 
lingkup pelkelrjaan melrelka. 

Belrdasarkan hal telrselbut, 
maka pelnelliti dapat melnyimpulkan 
bahwa pelngelmbangan kelmampuan 
dalam melrancang dan melnyampaikan 
matelri pelmbellajaran delngan elfelktif 
selrta melndukung pelrkelmbangan 
pelselrta didik selcara hollistik dapat 
melnjadi pelndolrolng utama dalam 
melningkatkan moltivasi kelrja individu. 
Kelmampuan peldagolgik yang kuat 
tidak hanya melmelngaruhi kualitas 
pelngajaran, teltapi juga belrpelran 
dalam melmbelntuk tingkat 
keltelrlibatan, kelpuasan, dan selmangat 
kelrja selselolrang. 

3. Pengaruh Kompetensi 
Profesional Terhadap Kinerja 
Guru 
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Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta Kolmpeltelnsi 
Prolfelsiolnal telrhadap Kinelrja Guru 
selbelsar 0,264 dan t-statistik selbelsar 
3,215. Dari hasil ini didapatkan t-
statistik signifikan. karelna 3,215 > 
1,96 delngan p-valuel 0,001 < 0,05, 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal 
telrbukti melmiliki pelngaruh polsitif dan 
signifikan telrhadap Kinelrja Guru. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
pelnellitian yang dilakukan Rolmbina 
(2024) bahwa Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal 
belrdampak pada Kinelrja Guru. 
Telmuan ini melnggambarkan bahwa 
tingkat kolmpeltelnsi prolfelsiolnal 
selolrang guru melmiliki keltelrkaitan 
yang signifikan delngan kualitas 
kinelrja yang ditunjukkan dalam 
lingkungan pelndidikan. Delngan 
melmiliki kelmampuan dan 
pelngeltahuan yang rellelvan selrta 
dipelrbarui, selolrang guru celndelrung 
mampu melnyampaikan matelri 
pellajaran delngan lelbih elfelktif, 
melrancang stratelgi pelmbellajaran 
yang inolvatif, dan melmbelrikan 
dukungan yang lelbih baik kelpada 
para siswa.. 

Belrdasarkan hal telrselbut, maka 
pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa 
Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal belrdampak 
pada Kinelrja Guru, pelnelliti dapat 
melnyimpulkan bahwa invelstasi dalam 
pelngelmbangan kolmpeltelnsi 
prolfelsiolnal guru adalah kunci untuk 
melningkatkan kualitas pelngajaran 
dan kinelrja melrelka di lingkungan 
pelndidikan. Kolmpeltelnsi yang kuat 
dalam bidangnya dapat melmbelrikan 
guru alat yang dipelrlukan untuk 
melnyampaikan matelri selcara elfelktif, 
melrancang pelmbellajaran yang 
rellelvan, dan melmbelrikan dukungan 
yang lelbih baik kelpada siswa. Delngan 
delmikian, pelningkatan kolmpeltelnsi 
prolfelsiolnal tidak hanya melmpelrkuat 
kualitas pelngajaran, teltapi juga 
belrpoltelnsi melningkatkan moltivasi 

dan keltelrlibatan guru dalam prolsels 
pelndidikan. 

4. Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Terhadap Kinerja 
Guru 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta Kolmpeltelnsi 
Peldagolgik telrhadap Kinelrja Guru 
selbelsar 0,215 dan t-statistik selbelsar 
2,360. Dari hasil ini didapatkan t-
statistik signifikan. karelna 2,360 > 
1,96 delngan p-valuel 0,019 < 0,05, 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Kolmpeltelnsi Peldagolgik 
telrbukti melmiliki pelngaruh polsitif dan 
signifikan telrhadap Kinelrja Guru. 

Hasil pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan 
Mu’arif (2024) bahwa Kolmpeltelnsi 
Peldagolgik belrdampak pada Kinelrja 
Guru. Telmuan ini melnelgaskan bahwa 
kelmampuan guru dalam melrancang 
dan melnyampaikan matelri 
pelmbellajaran selcara elfelktif, selrta 
dalam melndukung pelrkelmbangan 
pelselrta didik, melmiliki pelngaruh yang 
signifikan telrhadap kualitas kinelrja 
melrelka dalam lingkungan pelndidikan. 
Delngan melmiliki kolmpeltelnsi 
peldagolgik yang kuat, guru celndelrung 
mampu melnciptakan lingkungan 
pelmbellajaran yang inspiratif, 
melmoltivasi siswa, dan melncapai hasil 
bellajar yang lelbih baik. 

Belrdasarkan hal telrselbut, 
maka pelnelliti dapat melnyimpulkan 
bahwa pelngelmbangan kelmampuan 
peldagolgik guru melrupakan faktolr 
kunci dalam melningkatkan kualitas 
kinelrja melrelka di bidang pelndidikan. 
Kelmampuan guru dalam melrancang 
stratelgi pelmbellajaran yang elfelktif, 
melnyampaikan matelri delngan baik, 
selrta melmbelrikan dukungan yang 
selsuai kelpada siswa melmainkan 
pelran selntral dalam melncapai tujuan 
pelmbellajaran yang olptimal. Delngan 
delmikian, kolmpeltelnsi peldagolgik yang 
kolkolh tidak hanya melmpelrkaya 
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pelngalaman bellajar siswa, teltapi juga 
melmpelrkuat kolntribusi guru dalam 
prolsels pelndidikan. 

5. Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Guru 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta Moltivasi 
Kelrja telrhadap Kinelrja Guru selbelsar 
0,500 dan t statistik selbelsar 4,733. 
Dari hasil ini didapatkan nilai t-statistik 
tidak signifikan. karelna 4,733 > 1,96 
delngan p-valuel 0,000 < 0,05, 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Moltivasi Kelrja telrbukti melmiliki 
pelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja 
Guru. 

Hasil pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan 
Yulieljantiningsih, elt.al (2024) bahwa 
Moltivasi Kelrja belrdampak pada 
Kinelrja Guru. Telmuan ini 
melnggambarkan bahwa tingkat 
moltivasi kelrja yang dimiliki ollelh 
selolrang guru melmiliki pelngaruh yang 
signifikan telrhadap kualitas kinelrja 
melrelka dalam kolntelks pelndidikan. 
Guru yang melmiliki moltivasi kelrja 
tinggi celndelrung lelbih belrselmangat, 
folkus, dan belrkolmitmeln dalam 
melnjalankan tugas-tugas melrelka, 
yang pada akhirnya melmelngaruhi 
hasil bellajar siswa dan elfelktivitas 
pelngajaran. 

Belrdasarkan hal telrselbut, 
maka pelnelliti dapat melnyimpulkan 
bahwa tingkat moltivasi kelrja guru 
melmiliki pelran krusial dalam 
melnelntukan kualitas kinelrja dan 
elfelktivitas pelngajaran melrelka. 
Moltivasi yang tinggi melndolrolng guru 
untuk lelbih belrselmangat, folkus, dan 
belrkolmitmeln dalam mellaksanakan 
tugas-tugas pelndidikan melrelka, yang 
pada akhirnya melmpelngaruhi hasil 
bellajar siswa selrta atmolsfelr bellajar 
selcara kelselluruhan. Delngan 
delmikian, moltivasi kelrja dapat 
dianggap selbagai pelndolrolng utama 

dalam melncapai kinelrja guru yang 
olptimal. 

6. Pengaruh Kompetensi 
Profesional Terhadap Kinerja 
Guru Melalui Motivasi Kerja 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta selbelsar 
0,213 dan t-statistik selbelsar 2,679. 
Dari hasil ini didapatkan t-statistik 
signifikan. karelna 2,679 > 1,96 
delngan p-valuel 0,008 < 0,05, 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Moltivasi Kelrja mampu 
melmeldiasi pelngaruh Kolmpeltelnsi 
Prolfelsiolnal telrhadap Moltivasi Kelrja. 

Apabila melrujuk pada hasil 
pelngaruh langsung Kolmpeltelnsi 
Prolfelsiolnal telrhadap Moltivasi Kelrja 
signifikan dan Moltivasi Kelrja 
melmpunyai pelngaruh signifikan 
telrhadap Kinelrja Guru, hal telrselbut 
dapat dikatakan bahwa Moltivasi Kelrja 
selbagai Part Mediation, artinya 
variabell indelpelndeln mampu 
melmpelngaruhi selcara langsung 
variabell delpelndeln tanpa mellalui/ 
mellibatkan variabell meldiatolr. 

7. Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Terhadap Kinerja 
Guru Melalui Motivasi Kerja 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta selbelsar 
0,278 dan t-statistik selbelsar 4,570. 
Dari hasil ini didapatkan t-statistik 
signifikan. karelna 4,570 > 1,96 
delngan p-valuel 0,000 < 0,05, 
selhingga hal telrselbut melmbuktikan 
bahwa Moltivasi Kelrja mampu 
melmeldiasi pelngaruh Peldagolgik 
telrhadap Moltivasi Kelrja.  

Apabila melrujuk pada hasil 
pelngaruh langsung Kolmpeltelnsi 
Peldagolgik telrhadap Moltivasi Kelrja 
signifikan dan Moltivasi Kelrja 
melmpunyai pelngaruh signifikan 
telrhadap Kinelrja Guru, hal telrselbut 
dapat dikatakan bahwa Moltivasi Kelrja 
selbagai Part Mediation, artinya 
variabell indelpelndeln mampu 
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melmpelngaruhi selcara langsung 
variabell delpelndeln tanpa mellalui/ 
mellibatkan variabell meldiatolr. 

 
D. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisa dan 
pelngujian data melngelnai 
Peningkatan Kinerja Guru Melalui 
Kompetensi Profesional Dan 
Pedagogik: Peran Motivasi Kerja 
Sebagai Mediator, dapat disimpulkan 
selbagai belrikut: 
1. Hasil pelngujian melnunjukkan 

bahwa nilai kolelfisieln belta 
Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal telrhadap 
Moltivasi Kelrja selbelsar 0,426 dan 
t-statistik selbelsar 4,298. Dari hasil 
ini didapatkan t-statistik signifikan. 
karelna 4,298 > 1,96 delngan p-
valuel 0,000 < 0,05. 

2. Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta 
Kolmpeltelnsi Peldagolgik telrhadap 
Moltivasi Kelrja selbelsar 0,555 dan 
t-statistik selbelsar 5,624. Dari hasil 
ini didapatkan t-statistik signifikan. 
karelna 5,624 > 1,96 delngan p-
valuel 0,000 < 0,05. 

3. Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta 
Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal telrhadap 
Kinelrja Guru selbelsar 0,264 dan t-
statistik selbelsar 3,215. Dari hasil 
ini didapatkan t-statistik signifikan. 
karelna 3,215 > 1,96 delngan p-
valuel 0,001 < 0,05. 

4. Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta 
Kolmpeltelnsi Peldagolgik telrhadap 
Kinelrja Guru selbelsar 0,215 dan t-
statistik selbelsar 2,360. Dari hasil 
ini didapatkan t-statistik signifikan. 
karelna 2,360 > 1,96 delngan p-
valuel 0,019 < 0,05. 

5. Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa nilai kolelfisieln belta 
Moltivasi Kelrja telrhadap Kinelrja 
Guru selbelsar 0,500 dan t statistik 
selbelsar 4,733. Dari hasil ini 
didapatkan nilai t-statistik tidak 

signifikan. karelna 4,733 > 1,96 
delngan p-valuel 0,000 < 0,05. 

6. Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa Kolmpeltelnsi Prolfelsiolnal 
belrpelngaruh signifikan telrhadap 
Kinelrja Guru mellalui Moltivasi 
Kelrja. Hal telrselbut dipelrjellas 
delngan nilai kolelfisieln belta 
selbelsar 0,213 dan t-statistik 
selbelsar 2,679. Dari hasil ini 
didapatkan t-statistik signifikan. 
karelna 2,679 > 1,96 delngan p-
valuel 0,008 < 0,05. 

7. Hasil pelngujian melnunjukkan 
bahwa Kolmpeltelnsi Peldagolgik 
belrpelngaruh signifikan telrhadap 
Kinelrja Guru mellalui Moltivasi 
Kelrja. Hal telrselbut dipelrjellas 
delngan nilai kolelfisieln belta 
selbelsar 0,278 dan t-statistik 
selbelsar 4,570. Dari hasil ini 
didapatkan t-statistik signifikan. 
karelna 4,570 > 1,96 delngan p-
valuel 0,000 < 0,05. 
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